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INFO ARTIKEL ABSTRACT

Histori Artikel : The coffee industry in Indonesia is experiencing
$9" Masuk : 21-02-2026 rapid growth but faces sustainability challenges such as
gl. Diterima : 11-06-2026 . . ;

Tersedia Online : 31-06-2026 deforestation, agrochemical use, and production waste. At
Keywords: the same time, there is an increasing demand for halal-
Halal Practices, Sustainability compliant products, driven by Indonesia’s position as a
Practices, Operational leader in the global halal economy. This position is
Management, Supply Chain, supported by three key factors: a large Muslim population,
Sustainability, Halal, Coffee growing awareness of the halal lifestyle, and strong
Industry government support for the development of the halal

industry.

This study aims to identify the factors that influence
sustainability and halal practices and to construct a factor
model for both. The research method used is quantitative
with a confirmatory factor analysis (CFA) approach. Data
was collected through questionnaires distributed to
consumers of Kopi Kenangan.

The results show that there are 11 indicators
forming five main factors in sustainability practices and 5
indicators forming four main factors in halal practices. In
conclusion, consumer perception of sustainability and halal
practices plays a crucial role in strengthening ethical and
sustainable business strategies for the company
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dengan pendapatan tertinggi, diikuti oleh
Vietnam. Malaysia, meskipun memiliki
pasar yang lebih kecil, tetap menjadi
pemain penting dalam industri ini. (Weihan
Chen, 2023)
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Grafik 2
Proyeksi Data Volume Produksi , Net
Ekspor, dan Konsumsi Kopi Indonesia
2022-2026
Sumber: Erlina F. Santika, 2024

Industri kopi Indonesia diprediksi
mengalami pertumbuhan moderat pada
periode 2022-2026. Produksi kopi
diperkirakan stagnan di angka 789 ribu ton
per tahun akibat faktor cuaca,
keterbatasan lahan, dan rendahnya adopsi
teknologi (Santika, 2024). Di sisi lain, net
ekspor  menunjukkan  tren positif,
diproyeksikan mencapai 427 ribu ton pada
2026, mencerminkan tingginya
permintaan global dan pengakuan atas
kualitas kopi Indonesia (Surplus, 2023).

Namun, konsumsi domestik justru
menurun  menjadi 362 ribu  ton,
dipengaruhi oleh perubahan gaya hidup,
harga yang meningkat, dan persaingan
dari produk minuman lain. Meskipun
demikian, peluang peningkatan ekspor
tetap terbuka melalui perbaikan kualitas
produk, pemanfaatan teknologi, dan
ekspansi pasar luar negeri (Santika,
2024).
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Grafik 3
Data Gerai Terbesar Coffee Shop di
Asia Tenggara 2023

Sumber: Weihan Chen, 2023

Pasar kopi Asia Tenggara
didominasi oleh merek lokal, seperti Café
Amazon dan Inthanin dari Thailand yang
masing-masing memiliki lebih dari 3.900
dan 1.000 gerai. Di Indonesia, Janji Jiwa
dan Kopi Kenangan menyumbang 900 dan
800 gerai, sementara Highland Coffee dari
Vietnam memiliki sekitar 700 gerai. Merek
internasional seperti Starbucks dan
Dunkin' Donuts tetap menjadi kompetitor
signifikan dengan total lebih dari 3.000
gerai di kawasan ini (Weihan Chen, 2023).
Pertumbuhan kedai kopi didorong oleh
urbanisasi, meningkatnya kelas
menengah, serta perubahan gaya hidup
konsumen.

Namun di balik pertumbuhan
tersebut, produksi kopi global menghadapi
tantangan  serius. Sebagian  besar
pasokan dunia bergantung pada petani
kecil di wilayah pegunungan dengan akses
terbatas terhadap teknologi, pembiayaan,
dan informasi pertanian. Ketergantungan
ini membuat rantai pasok kopi rentan
terhadap fluktuasi harga dan risiko
bencana alam (International Coffee
Organization, 2024).

Industri kopi global menghadapi
tantangan serius akibat ketergantungan
pada petani kecil yang memiliki akses
terbatas terhadap teknologi, modal, dan
informasi. Kondisi geografis yang sulit
dijangkau serta dampak perubahan iklim
seperti fluktuasi suhu, curah hujan
ekstrem, dan serangan hama mengancam
produktivitas dan kualitas kopi. Hal ini
berdampak pada ketidakstabilan pasokan
dan rendahnya kesejahteraan petani.
Kesadaran akan pentingnya keberlanjutan
mendorong  berbagai  pihak  untuk
menerapkan praktik ramah lingkungan dan
membangun sistem produksi yang lebih
tangguh dan berkeadilan (ICO, 2024,
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Proenca et al, 2021). Namun,
keberlanjutan dalam industri kopi tidak
hanya mencakup aspek lingkungan, tetapi
juga sosial dan ekonomi. Produksi kopi
berkaitan erat dengan pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs),
khususnya SDG 1 (pengentasan
kemiskinan), SDG 2 (ketahanan pangan),
dan SDG 8 (pertumbuhan ekonomi).
Perubahan iklim memengaruhi
ketersediaan lahan dan hasil panen, yang
berdampak langsung pada kesejahteraan
petani dan stabilitas ekonomi negara-
negara penghasil kopi. (Bacsi et al., 2022).

PEOPLE

Gambar 1
Triple Bottom Line
Sumber : Agustia, 2024

Hubungan antara keberlanjutan
dan praktik halal dalam rantai pasok dapat
dijelaskan melalui pendekatan triple
bottom line, yang mencakup aspek
ekonomi, lingkungan, dan sosial. Secara
ekonomi, penerapan prinsip halal dapat
meningkatkan efisiensi biaya dengan
meminimalkan risiko kontaminasi dan
kerugian logistik. Dari sisi lingkungan,
manajemen halal yang buruk berpotensi
menghasilkan limbah tambahan. Secara
sosial, konsistensi penerapan halal
membangun kepercayaan publik,
khususnya konsumen Muslim, terhadap
integritas perusahaan. Oleh karena itu,
praktik halal mendukung pencapaian
keberlanjutan secara holistik dalam sistem
rantai pasok (Kurniawati & Cakravastia,
2023).
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Grafik 4
Data Perusahaan Pemanggangan Kopi
Besar dan Komitmen Pengadaan
Berkelanjutan di Dunia
Sumber: Liagat, 2023

Kesadaran akan pentingnya
keberlanjutan dalam industri kopi terus
meningkat. Perusahaan kopi global kini
lebih  proaktif mengadopsi  praktik
berkelanjutan, bahkan menargetkan 100%
penggunaan biji kopi berkelanjutan dalam
waktu dekat. Pergeseran ini didorong oleh
tekanan konsumen yang peduli lingkungan
serta kesadaran perusahaan akan
pentingnya menjaga sumber daya alam
demi keberlangsungan bisnis jangka
panjang (Liagat, 2023). Sejalan dengan
upaya ini, pasar kopi siap minum (RTD)
juga menunjukkan pertumbuhan yang
pesat, didorong oleh peningkatan
kesadaran konsumen terhadap produk
yang lebih praktis dan berkelanjutan.

Dalam konteks ini, manajemen
rantai pasok halal memegang peran
penting, khususnya di negara mayoritas
Muslim. Penerapan prinsip halal tidak lagi
terbatas pada produk akhir, melainkan
harus mencakup seluruh rantai pasok, dari
pemilihan bahan baku hingga distribusi
akhir (Haudi et al., 2022; Widyanti et al.,
2024). Transformasi industri 4.0 turut
menuntut pengelolaan data dan integrasi
sistem yang aman dan andal dalam
menjaga integritas halal (Shariff & Ahmad,
2019; Kuncorosidi et al., 2024).

Desain rantai pasok halal yang
tepat sangat penting untuk menjaga

«wsse. Sustainable sourcing commitment
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kepercayaan konsumen dan membangun
citra merek yang kuat (Anggar Kusuma &
Anandya, 2023). Indonesia secara aktif
mengintegrasikan nilai-nilai  kehalalan
dalam pengembangan ekonomi digital
melalui berbagai program seperti pusat
layanan halal daerah, sertifikasi halal
komprehensif, dan sistem pelacakan
produk yang terintegrasi. Sertifikasi halal
kini menjadi prioritas nasional, termasuk
bagi UMKM, dan diatur secara legal
melalui UU No. 33 Tahun 2014 dan PP No.
39 Tahun 2021.

Regulasi ini memperkuat jaminan
perlindungan konsumen Muslim serta
mendorong pertumbuhan industri halal
nasional (Andry Alamsyah, 2021; Halal
MUI, 2024). Dalam perspektif Islam,
makanan halal tidak hanya memenuhi
aspek fisik, tetapi juga merupakan bentuk
ketaatan spiritual yang mendukung gaya
hidup sehat dan berkualitas (Diny Duratul
Ummah, 2021).

Top 10 Halal Economies by Muslim Consumer Spend
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Data 10 Ekonomi Halal Teratas
Berdasarkan Belanja Konsumen
Muslim di Dunia
Sumber : Dinarstandard.com, 2024

Studi terbaru menunjukkan
pertumbuhan signifikan dalam
pengeluaran konsumen Muslim terhadap
produk dan jasa halal secara global.
Indonesia menempati posisi terdepan
sebagai negara dengan pengeluaran
konsumen Muslim terbesar di dunia,
didukung oleh populasi Muslim yang
besar, meningkatnya kesadaran terhadap
gaya hidup halal, serta dukungan
kebijakan pemerintah (DinarStandard,
2024). Komitmen nasional terhadap
pengembangan industri halal tercermin
dalam Rencana Induk Ekonomi Syariah

yang mendorong kerja sama lintas negara
dan memperkuat rantai nilai halal global
(Bappenas, 2019). Pada tahun 2022/2023,
investasi di sektor ekonomi Islam
mencapai US$25,9 miliar, tumbuh 128%
dari tahun sebelumnya, menandakan
potensi besar industri halal di masa depan
(DinarStandard, 2024).

survey kopi lokal favorit
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Grafik 6
Data Survey Kedai Kopi Favorit di
Indonesia Tahun 2024

Sumber: good stats.id, 2024

Pergeseran preferensi konsumen
terhadap kopi lokal di Indonesia
menunjukkan tren yang semakin kuat,
didorong oleh kesadaran untuk
mendukung produk dalam negeri serta
keinginan menikmati cita rasa yang
autentik (GoodStats, 2024). Kopi lokal kini
dinilai mampu bersaing dari segi kualitas

rasa dan pengalaman konsumen.
Berdasarkan  survei terbaru, Kopi
Kenangan menempati posisi teratas

sebagai kedai kopi favorit dengan 37%
responden, diikuti oleh Janji Jiwa (32%),
Point Coffee (30%), dan Fore Coffee
(21%) (GoodStats, 2024). Persaingan
yang ketat di pasar kedai kopi lokal ini
mencerminkan pentingnya inovasi dan
strategi  diferensiasi dalam  menarik
preferensi konsumen.

Gambar 2
Infografis Alur Pengelolaan Limbah
dari Kopi Kenangan
Sumber: Kopi Kenangan, 2022

Kopi Kenangan menunjukkan
komitmen kuat terhadap praktik
keberlanjutan dan kehalalan dalam
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seluruh operasionalnya. Melalui inisiatif
Kenangan Sustainability Journey 2030,
perusahaan menargetkan pengurangan
sampah plastik hingga 50%, emisi karbon
sebesar 15%, dan efisiensi air sebesar
10% (Kopi Kenangan, 2022).

Langkah konkret seperti
penggunaan tenaga surya di gerai, daur
ulang limbah kopi, pengelolaan minyak
jelantah, serta kolaborasi dengan Octopus
Indonesia mencerminkan  penerapan
prinsip ekonomi sirkular dalam rantai
pasoknya. Di sisi lain, sejak 2019, Kopi
Kenangan juga telah berupaya
memperoleh sertifikasi halal untuk seluruh
produknya. Hasilnya, pada 2020 dan
2021, seluruh lini berhasil tersertifikasi,
termasuk produk RTD, dan memperoleh
penghargaan dari LPPOM MUI pada 2022
atas implementasi sistem jaminan halal
terbaik (Kopi Kenangan, 2022).

Berdasarkan penelitian (Jamia
Millia Islamia, 2021) dengan judul
penelitian examining the link between halal
supplychain management and sustainbility
dengan metode analisis faktor dan
struktural permodalan persamaan (SEM)
dengan hasil menunjukkan bahwa faktor-
faktor yang mendukung keberhasilan
manajemen HSC vyang efektif adalah
kesesuaian penerapan faktor kritis. Jika
sebagian besar faktor kritis ini diterapkan
secara efektif, maka keberhasilan
manajemen HSC dan kinerja
berkelanjutan pada dimensi ekonomi,
lingkungan, dan sosial juga akan tercapai
dengan baik.

LANDASAN TEORI
Management Operation

Manajemen operasional adalah
bidang manajemen yang fokus pada

perencanaan, pengendalian, dan
pengawasan proses produksi dan
layanan.  Tujuannya adalah  untuk
memastikan bahwa sumber daya

perusahaan digunakan secara efektif dan
efisien dalam menghasilkan barang dan
jasa, dengan cara yang memenuhi
kebutuhan pelanggan dan mencapai
tujuan organisasi. (Heizer dan Render,
2022)

Manajemen operasional adalah
pilar utama menjalankan sebuah bisnis

yang efisien dan sukses. Konsep dalam
manajemen operasional meliputi berbagai
prinsip yang saling terkait dan saling
melengkapi untuk mencapai tujuan
operasional yang diinginkan. (Collier &
Evans, 2019)

Supply Chain Management

Manajemen rantai pasokan adalah
koordinasi dan integrasi dari berbagai
aktivitas yang diperlukan untuk
merancang, memproduksi, dan
mendistribusikan produk dan layanan dari
titik asal hingga titik konsumsi. Tujuannya
adalah untuk memaksimalkan nilai bagi
pelanggan dan perusahaan dengan
mengelola aliran informasi, barang, dan
uang secara efektif. Sunil Chopra dan
Peter Meindl (2022)

Menurut Chase, Aquilano, dan
Jacob, (2005) pengertian SCM adalah
sebuah sistem untuk dapat menerapkan
pendekatan secara total didalam
mengelolaseluruh aliran informasi, bahan,
serta juga jasa dari bahan baku
denganmelalui pabrik serta gudang hingga
ke konsumen akhir.

Sustanbility
Keberlanjutan berarti
mempertahankan dan memastikan

keberlangsungan sistem, proses, atau
aktivitas untuk jangka panjang, dengan
mempertimbangkan dampaknya terhadap
berbagai aspek, seperti ekonomi,
lingkungan, dan sosial. (Costa & Matias,
2020)

Sustainability Practices

Praktik keberlanjutan merupakan
suatu keunggulan kompetitif (competitive
advantages) dari para pesaingnya karena
secara umum hal ini akan dipandang
positif oleh para pemangku kepentingan.
Ketika ada dua perusahaan yang
menghasilkan produk yang serupa, maka
para pelanggan akan lebih cenderung
untuk memilih produk dari perusahaan
yang menjalankan praktik bisnis yang
bertanggung jawab secara sosial dan
menunjukkan kepedulian terhadap
lingkungan. (Saraswati & Alam, 2022)

Praktik keberlanjutan melibatkan
integrasi antara manajemen lingkungan
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yang ramah, serta pertimbangan sosial
dan budaya yang mendukung kebijakan
keberlanjutan.  Mereka  menekankan
pentingnya pengelolaan yang
berkelanjutan untuk meningkatkan kinerja
jangka panjang perusahaan. (Martins et
al., 2022)

Halal Supply Chain

Manajemen rantai pasokan halal
adalah  sistem pengelolaan  yang
memastikan bahwa seluruh tahapan
produksi hingga distribusi suatu produk
menjunjung tinggi nilai-nilai kehalalan. (M.
I. Khan et al., 2018). Sesuai dengan
prinsip dasarnya, manajemen rantai
pasokan halal menuntut kepatuhan
terhadap standar kehalalan yang tinggi di
setiap tahap, mulai dari pengadaan bahan
baku hingga pengiriman produk ke
konsumen (Tieman et al., 2019). Sertifikasi
halal memberikan jaminan kepada
konsumen bahwa produk yang mereka
beli telah memenuhi semua persyaratan
kehalalan dan dapat dikonsumsi dengan
tenang (Riska Alifia et al., 2023).

Praktik Halal

Menurut Jasman and Ariffin, (2022)
pengertian Praktik Halal adalah Praktik
halal mengacu pada kemudahan
konsumen dalam mengakses produk halal
yang telah memenuhi standar kehalalan
dari segi bahan, proses produksi, dan
distribusi. Produk halal tidak hanya
memenuhi aspek hukum syariat tetapi juga
mempertimbangkan kebutuhan konsumen
untuk aksesibilitas dan kenyamanan,
seperti melalui sertifikasi halal dan label
halal yang mudah dikenali, Jasman and
Ariffin, 2022.

Model Konseptual Penelitian
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Gambar 3
Model Konseptual Awal
Sumber: Berbagai referensi, 2024

METODOLOGI PENELITIAN
Objek Penitian

Objek penelitian dalam penelitian
ini adalah untuk menganalisa sustainbility
practices dan halal practices pada kopi
kenangan

Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini
adalah Kenangan Coffee Chains sebagai
representasi dari industri kopi secara lebih
luas.

Metodologi Penelitian
Metode Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian untuk
menganalisis praktik keberlanjutan dan
halal, maka metode penelitian yang paling
sesuai adalah deskriptif. Metode ini akan
memberikan gambaran yang akurat
mengenai kondisi variabel penelitian tanpa
melakukan analisis komparatif. (suliyanto
,2018) dan juga pada penelitian ini
menggunakan jenis penelitian  efa
(Confirmtory Factor Analysis) CFA adalah
bagian dari analisis faktor yang digunakan
ketika peneliti belum memiliki model atau
teori yang pasti, dan ingin mencari tahu
atau mengeksplorasi struktur hubungan
antar variabel. Ghozali (2011)
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Jenis, Sumber dan Teknik
Pengumpulan Data
Jenis data

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu
data yang dinyatakan dalam bentuk angka
untuk menunjukkan jumlah atau besaran

tertentu (Fitriya dkk., 2019)

Sumber Data
Dalam penelitian ini, data yang

digunakan berasal dari dua sumber utama,

yaitu data primer dan data sekunder.

1. Data primer
Menurut Sunyoto (2013), Data primer
adalah data yang diperoleh langsung
dari responden (objek penelitian). Data
primer dapat diperoleh  melalui
kuesioner, observasi dan test. Data
primer dalam penelitian ini diperoleh
dari hasil penyebaran kuesioner
kepada para responden.

2. Data sekunder
Menurut  Sunyoto  (2013), Data
sekunder adalah data yang diperoleh
melalui data yang telah diteliti dan
dikumpulkan oleh pihak Ilain yang
berkaitan dengan permasalahan
penelitian. Data sekunder diperoleh
melalui: studi kepustakaan. Data
sekunder dalam penelitian ini berupa
data yang didapatkan dari buku jurnal-
jurnal, yang berhubungan dengan
topik penelitian

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data
dikumpulkan melalui kombinasi beberapa
metode. Pertama, dilakukan observasi
langsung terhadap objek penelitian.
Kedua, data kuantitatif diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada responden.
Terakhir, data pendukung diperoleh dari
studi pustaka. Berikut penjelasannya:
1. Kuesioner

Menurut sudaryono (2019) Angket
Atau kuesioner merupakan suatu tekni
atau cara pengumpulan data secara tidak
langsung (penelitian tidak langung
bertanya jawab dengan responden).
Intrument atau alat pengumpulan datanya
juga di sebut angket berisi sejumlah
pertanyaan atau pernyataan yang harus di
jawab atau di respon oleh responden

2. Studi Kepustakaan

Studi  kepustakaan  berkaitan
dengan kajian teoritis dan refensi lain yang
terkait dengan nilai, budaya, dan norma
yang berkembang pada situasi sosial yang
diteliti. Terdapat tiga kriteria terhadap teori
yang digunakan

Sebagai landasan dalam
penelitian, yaitu relefansi, kemutakhiran,
dan keaslian. Relevansi berarti teori yang
dikemukakan sesuai dengan
permasalahan yang diteliti. (Hardani et al.,
2020)

Populasi, sampel dan teknik sampling
Populasi

Populasi adalah  keseluruhan
subjek atau objek yang memiliki
karakteristik tertentu yang akan diteliti.
Populasi mencakup semua individu atau
unit yang menjadi fokus dari penelitian dan
yang ingin diambil kesimpulannya oleh
peneliti. Populasi bisa berupa manusia,
hewan, tumbuhan, objek, atau bahkan
kejadian. (Sugiyono ,2017), maka populasi
pada penelitian ini adalah Seluruh
konsumen kopi kenangan. Ini bisa
mencakup konsumen yang  sering
berkunjung, sesekali, atau bahkan hanya
pernah sekali mencoba produk Kenangan
Coffee di seluruh indonesia.

Sampel
Berdasarkan pendapat Sudaryono
(2019), sampel penelitian memiliki peran
yang signifikan dalam menentukan
validitas dan reliabilitas hasil penelitian.
Sampel yang representatif  akan
memungkinkan  kita untuk  menarik
kesimpulan yang generalisasi terhadap
populasi. Maka sampel pada penelitian ini
adalah 241 konsumen Kenangan Coffee
yang dari kalangan umur berapapun dan
membeli kopi di gerai Kenangan Coffe di
seluruh indonesia. dengan kriteria seperti
berikut:
1. Dari kalangan umur berapapun
2. Konsumen kopi dari berbagai gerai
Kenangan Coffee yang tersebar di
seluruh Indonesia.
3. Konsumen yang membeli produk
kopi di gerai fisik Kenangan Coffee.
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4. Konsumen yang membeli produk
kopi di kopi kenangan melalui
aplikasi online atau layanan delivery.

Tabel 1
Presentase Sampel Setlap Provinisi

DKI Jakarta 28% 68
Jawa Barat 20,08% 48
Banten 14,48% 35
Jawa Timur 9,79% 24
Sumatera Utara 5,71% 14
Kalimantan Timur 4,59% 11
Jawa Tengah 3,98% 10
Sulawesi Selatan 1,83% 4
DIY Yogyakarta 1,53% 4
Bali 0,92% 2
Jambi 1,12% 3
Kepulauan Riau 0,92% 2
Sulawesi Utara 0,92% 2
Sumatera Selatan 1,12% 3
Riau 0,92% 2
Sumatera Barat 0,71% 2
Aceh 0,71% 2
Sulawesi Tenggara 0,51% 1
Lampung 0,71% 2
Kalimantan 0,71% 5
Selatan

Kalimantan Barat 0,31% 1
Bengkulu 0,10% 0
Jumlah Total 100% 241

Sumber: Data diolah ,2024
Teknik Sampling

Teknik sampling 54ebagi proses
memilih 54ebagian elemen dari populasi
untuk mewakili keseluruhan (Sudaryono,
2019). Penelitian ini menggunakan non-
probability sampling dengan metode
purposive sampling, vyaitu pemilihan
sampel secara subjektif berdasarkan
kriteria tertentu. Sampel dipilih secara
sengaja karena dianggap = memiliki
pengetahuan atau pengalaman yang
relevan dengan tujuan penelitian.

Operasional Variabel

Table 2
Operasional Variabel (Sustainability
Practices)

Variabel Definisi Dimensi Indikator Skala Sumber
Scianabiiy praktk TEmironmerta | 1. Pemilaian Gampak | Ordimal alme e al,
Pragtices (Preiadk | keberlanjutan. (Linglungan) operasionz] terhedap linglomean 2021)
Heaberlanjutan) sebagsi  wpava {emisi, konsurrsi energi, air, bakan

wnmik memastilen (Kasipp et al, 2018
keseimbangan {(Garcis-Grane st s, 2018)
antara tiga pilar 2 Penzzumezan material ramah
utamas ekonom, linglmzan  immk  menzuransi
linglungan,  den dempale pohusi (suara, wismal
sosial dalam ud.‘m.) (Eneipp et al 2018)
‘menjalankcan mdmgnpmuk
operasi  bisnis unmk pengembalian rasterizl yang
(Ton Elkington, dapat diganakan kembali, {Garcia-
2020 Granero st 2l 2018)

4. Penzelolam sempah secars
st (enpar senpab ey
<. kaca, logem, plastik)
(L‘mmx Granero et al, 2015)
5 Pengelolam
'bexbmxn secars tepat (limbah
rik, lmbah ampar  kopi)
(Km\pp!ll] 2018)

Variabel Defmi Dimenst Tndikator Shals Sumber
4 Eduks Ingomzam wnk
Earyawan, keluarza, dan komumitss
dalem  mengwamgi  dampak

2. Social (Sostal) L Doloimen  formal unfuk | Ordinal
denzan stateholder

{Eneipp st al, 2018), (Bccles stal,

2014)

2 Pelibaum pemangin
(Bneigp et 2L, 2013),
Eecles sl 2019)
kerja vang

amen dan myamen (Kneipp o al,
2018)
4. Fasilitss wimk penyandang
dsailes (Casign et S18)

Kebijaken keanskeragaman

(Kne\pp!u] 2018)
Duinzan terhsdap kerja
sulcarals aryewan (Kaeipp et al.

2018)
Variabel Defmit Dimenst Tadilator Slal Sumber
8 Edukasi keberlanjutan bagi
konmmen melalui  kommikasi
perusahaan (Kneipp =t al, 2018)
3 Evowomic |1 E\m.m praktE sosia- Crdinal
(Ekonnm) Imgomgan  pemasok

(a2, 2008

2 Penswransan konsnmsd air
di fasilitas (Kneipp ot ol
2018)

3. Efisiensi enersi di area

(Garcia-

i
i

opexssional bismis (Knsipp

etal, 2018)

Penmgictan  malitas

produkjasa  (Garca-

Gransro =t 2l 2018)

7. Diversifikasi produk dzn
layenan

denzen
memperimbangkan sspek
keberlanjuren (Knelpp ot
al. 2013)

Variabel Definist Dimensi Tndilator Skala Sumber

Espasi pasoka
produisjasa (Kneigp et s
2018)

Peningiatan nilal tambeh
produkjssa (Dangelico &
Porrandolfo, 2015)

Sumber: Berbagai Referensi, 2024

[Varabel | Dsfinil [ Dimansr Trlkatar TR [ Sumeer ]
‘H‘H__mﬂ_pr [T Pengadea ~Permbelian bahan Gaku Falal Trdinal | [Ahmad et al 2024 |
rujuk kepada | Pengelolaar Elh - Pengeisiaan tempat penyimpanan
(mmk halal ] segalahemuk Eaku gudang
kosmedik, dan
aktivitas lainnya
yang
igertolehkan
atam lslam
{Dhan & Ghani,
2018)
Z Kebersihan dan dirt Ordinal
Keamanan -Mengelola kebersihan sarana dan
peralatan
T Hengen: Gahan Falal | Crdinal
Froses Produksi | -Mengendalikan proses produlksi
e, A | - MR syebanoasian iforvasthaT
dan Keuangan Melskukan audi nemal
1s3ksi keuanpan

Sumber: Berbagai Referensi, 2024
Skala Pengukuran Variabel
Penelitian

Penelitian Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan skala likert. Skala
likert ini dipilih untuk memudahkan para
karyawan untuk menjawab pernyataan
kuesioner dengan lebih cepat dan tanpa
mengambil banyak waktu. Menurut (Uma
Sekaran, 2019:19) Skala likert adalah
suatu skala yang dirancang untuk
menelaah  seberapa  kuat  subjek
menyetujui suatu pernyataan. Pada skala
lima poin dengan titik panduan (anchor)
berikut: 1= Sangat Tidak Setuju. 2 = Tidak
Setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju, 5 = Sangat
Setuju
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Tabel 4
Bobot Kriteria Penilaian Skala Likert
Skala likert
1 2 ‘ 3 ‘ 4
Sangat Sangat
Tidak Setuju
Setuju

Sumber: Berbagai Referensi, 2024

Jawaban dari setiap responden
dihitung dengan mengalikan jumlah
responden, jumlah indikator, serta nilai
skala tertinggi dan terendah.

a) Variabel (Sustainability
Practices)
Rumus:
1. Total skor tertinggi: 241 x 23 x 5 =
27.715
2. Total skor terendah: 241 x 23 x 1 =
5.543

Hasil dari nilai kuisioner tertinggi
dan terendah di selisihkan lalu dibagi,
maka 27.715 — 5543:5 =4.434 sebagai
rentang nilai dari masing-masing skala
likert untuk variabel sustainbility practices
yang dimaksud apabila total nilai
kuesioner yang didapat ialah:

Tabel 5
Skala Likert (Sustainability Practices)

Skala Likert | Keterangan
5.543- 9.977 Sangat Tidak Setuju
9.978-14.412 | Tidak Setuju

14.413-18.847 | Netral
18.848-23.282 | Setuju
23.283-27.715 | Sangat Setuju

Sumber: Data diolah, 2024
b) Variabel (Halal practices)

Rumus:

1. Total skor tertinggi: 241 x 9 x 5 =
10845

2. Total skor terendah: 241 x 9 x 1 =
2169

Hasil dari nilai kuisioner tertinggi
dan terendah di selisihkan lalu dibagi,
maka 10845-2169:5 = 1735 sebagai
rentang nilai dari masing-masing skala
likert untuk variabel Halal practices yang
dimaksud apabila total nilai kuesioner
yang didapat ialah

Tabel 6
Skala Likert (Halal Practices)
Skala Likert | Keterangan

2169 - 3904 | Sangat Tidak Setuju

Skala Likert | Keterangan

3905- 5639 | Tidak Setuju
5640 - 7374 | Netral
7375-9109 | Setuju

9110- 10845 | Sangat Setuju
Sumber: Data diolah, 2024

Pengujian Kualitas Data
1. Uji Validitas

Menurut Ghozali (2018:51), uji
validitas digunakan untuk menilai sejauh
mana instrumen mengukur variabel yang
dimaksud. Pengujian dilakukan dengan
SPSS versi 22, menggunakan
perbandingan nilai r hitung dan r tabel
pada  signifikansi 5%. Instrumen
dinyatakan valid jika r hitung > r tabel dan
korelasi bersifat signifikan serta positif.

2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk
menilai konsistensi internal instrumen
penelitian. Pengujian dilakukan
menggunakan SPSS versi 25 dengan
metode Cronbach’s Alpha. Instrumen
dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s
Alpha > 0,60, dan tidak reliabel jika < 0,60
(Anggraini et al., 2022).

3. Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dilakukan untuk
menggambarkan atau mendeskripsikan
data melalui nilai rata-rata, standar
deviasi, varians, serta nilai maksimum dan
minimum (Ghozali, 2018).
Analisis Data

1.  Method
(MSI)
Analisis MSI dapat digunakan

untukmengubah data berskala ordinal

menjadi skala interval. Dalam penelitian
yang menggunakan data skala Likert,
transformasi ini diperlukan agar hasil

interpretasi lebih akurat (Dukalang, 2019).

Successive Interval

2. Analisi Faktor Konfimatori
Tujuan utama dari analisis faktor
adalah mendefinisikan struktur suatu data
matrix dan menganalisis struktur saling
hubungan (korelasi) antar sejumlah besar
variabel (test score, test items, jawaban
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kuesioner) dengan cara mendefinisikan
satu set kesamaan variabel atau dimensi
dan sering disebut dengan faktor atau
komponen (Ghozali, 2018:387). Teknik
analisis faktor ini terdapat dua macam
pendekatan. Pertama, analisis faktor
eksploratori (Exploratory Factor Analysis
atau EFA) dan analisis faktor konfirmatori
(Confirmatory Factor Analysis atau CFA).
EFA adalah suatu teknik analisis faktor
yang di mana secara apriori peneliti belum
memiliki atau mengetahui teori atau
dugaan mengenai jumlah faktor serta
variabel mana saja yang terkait dengan
faktor tertentu. Sedangkan CFA adalah
suatu teknik analisis faktor yang secara
apriori telah diketahui atau ditentukan
terlebih dahulu variabel-variabel mana
saja yang berhubungan dengan faktor-
faktor mana saja.

Pada penelitian ini menggunakan
pendekatan analisis faktor konfimatori
(Confirmatory Factor Analysis atau CFA),
yaitu mengkonfirmasi secara statistik
model yang telah dibangun sebelumnya.

Penelitian ini menggunakan bantuan
SPSS for Windows untuk mengolah data
yang telah didapatkan. Menurut Ghozali
(2018:395) ada beberapa oufput yang
dihasilkan untuk analisis faktor
konfimatori, yaitu sebagai berikut:

1. Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan
Bartlett's Test.
Kaiser-Meyer-Olkin (KMO)

Measure of Sampling Adequency, yaitu

indeks yang membandingkan besarnya

koefisien korelasi yang diamati dengan
besarnya koefisien parsial. Angka yang
dihasilkan oleh KMO Measure of Sampling

Adequency harus > 0,50 supaya analisis

faktor dapat diproses lebih lanjut.
Bartlett's Test of Sphericity adalah

tes yang digunakan untuk menguji apakah
terdapat interdependensi antara variabel-
variabel yang menjadi indikator suatu
faktor. Tes ini  bertujuan  untuk
menunjukkan bahwa variabel-variabel
tersebut tidak berkorelasi satu sama lain
dalam populasi. Agar analisis faktor dapat
dilakukan, hasil uji Bartlett's harus
menunjukkan signifikansi < 0, 05.
2. Anti-Image Correlation Test

Tabel hasil perhitungan anti-image
correlation test menunjukkan sejumlah
angka yang membentuk diagonal, yang
bertanda “a”, yang menandakan angka
MSA (Measure of Sampling Addequency)
sebuah variabel. Apabila angka MSA
sebuah variabel dibawah 0,5 maka
variabel tersebut harus dikeluarkan dan
juga dilakukan pengulangan pemilihan
variabel.

Communalities Test

Communalities (Komunalitas)
menunjukan seberapa besar keragaman
variabel asal, dan dapat menjelaskan
minimal 50% keragaman data variabel
asal. Semakin besar communalities maka
semakin erat hubungan antara indikator-
indikator yang diteliti dengan faktor yang
terbentuk.

4. Total Variance Explained Test
Fungsi tabel ini adalah untuk
menunjukkan  jumlah  varian  yang
berasosiasi dengan masing-masing faktor.
Faktor yang mempunyai Eigen value 1
dapat dimasukkan ke dalam model,
sedangkan jika ada yang nilainya

5. Component Matrix dan Rotated
Component Matrix

Kedua tabel ini berfungsi untuk
menunjukkan bagaimana variabel-variabel
terdistribusi ke dalam faktor-faktor yang
terbentuk. Component Matrix menyajikan
koefisien yang digunakan untuk
merepresentasikan variabel standar yang
disebut faktor. Koefisien faktor loading
menggambarkan tingkat korelasi antara
variabel asal dan faktor terkaitnya.
Korelasi yang tinggi menunjukkan
hubungan yang kuat antara variabel dan
faktor tersebut, sehingga variabel tersebut
dapat digunakan untuk membentuk faktor.
Jika matriks ini kompleks, akan sulit untuk
menginterpretasikan faktor-faktor
tersebut. Oleh karena itu, dilakukan rotasi
faktor untuk mentransformasi matriks
menjadi bentuk yang lebih sederhana
sehingga lebih mudah dipahami.

Rotated Component Matrix
menunjukkan bagaimana variabel-variabel
yang telah diekstrak didistribusikan ke
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dalam faktor-faktor yang terbentuk setelah
proses

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dalam penelitian ini diperoleh
dari 241 responden yang mengisi
kuesioner berisi 32. pertanyaan. Penelitian
dilakukan secara nasional dan mencakup
berbagai wilayah di Indonesia. Responden
merupakan konsumen Kopi Kenangan dari
berbagai rentang usia serta latar belakang
sosial, ekonomi, dan geografis yang
beragam. Dengan pendekatan ini, data
yang dikumpulkan diharapkan mampu
merepresentasikan populasi konsumen
Kopi Kenangan secara umum di
Indonesia.

Jenis kelamin

perempuan laki-laki
Jumlah 146 95

Grafik 7
Karakteristik Responden berdasarkan
Jenis Kelamin
Sumber: Data Diolah, 2025

Grafik menunjukkan bahwa
responden perempuan lebih banyak
dibandingkan dengan responden laki-laki,
dengan frekuensi 39,4% untuk responden
laki-laki dan 60,6% untuk responden
perempuan.

Karakteristik Responden
berdasarkan Usia
4%
0% 7%

21%“'

m <] 8 tahun:
® 1825 tahun:
® 2635 tahun:

68% ® 3645 tahun:
Grafik 8
Karakteristik Responden berdasarkan
Usia

Sumber: Data Diolah, 2025

Grafik ini menunjukkan bahwa
mayoritas  responden  berasal dari
kelompok usia 18-25 tahun dengan
frekuensi 68%, diikuti olen usia 26-35
tahun sebesar 21%, <18 tahun sebesar
7%, dan 36—45 tahun sebesar 4%, tanpa
adanya responden berusia di atas 45
tahun.

Sarjana (S3) 0
Sarjana (S2) W 10
Sarjana (S1) |G 151
Diploma4 W 5
Diploma 3 Wl 10
SMA /SMK [ 57
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Wl 8
Sekolah Dasar (SD) | 0
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mJUMLAH

Grafik 9
Karakteristik Responden berdasarkan
Pendidikan
Sumber: Data Diolah, 2025
Grafik menunjukkan bahwa
mayoritas responden memiliki pendidikan
Sarjana (S1) sebesar 62,7%, disusul oleh
SMA/SMK sebesar 23,6%, S2 dan
Diploma 3 masing-masing 4,2%, SMP
sebesar 3,3%, Diploma 4 sebesar 2,1%,
serta tidak ada responden dengan
pendidikan SD maupun S3.
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Grafik 10

Karakteristik Responden berdasarkan
Pekerjaan

Sumber: Data Diolah, 2025

Grafik ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden berprofesi sebagai
Pelajar/Mahasiswa sebesar 55,3%, diikuti
oleh  Profesional sebesar 23,3%,
Freelancer 9,2%, Wiraswasta 7,0%,
Pegawai Negeri 4,4%, Wirausaha 3,5%,
dan Pegawai Swasta 3,1%, dengan tidak
ada responden yang berstatus sebagai Ibu
Rumah Tangga.
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PENDAPAT PERBULAN

20
37 ‘ 80

33 V@
66

<RP. 1.500.000
= Rp. 1.600.000 — Rp. 3.000.000
= Rp. 3.100.000 — Rp. 4.500.000
= Rp. 4.600.000 — Rp. 6.000.000
= > Rp. 6.000.000

Grafik 11
Karakteristik Responden berdasarkan
Pendapatan

Sumber: Data Diolah, 2025

Grafik 11 menunjukkan bahwa
mayoritas responden memiliki pendapatan
sebesar Rp. 1.600.000 — Rp. 3.000.000
dengan persentase 35,1%, diikuti oleh
kelompok pendapatan Rp. 4.600.000 —
Rp. 6.000.000 sebesar 28,9%, kemudian
Rp. 3.100.000 — Rp. 4.500.000 sebesar
16,7%, > Rp. 6.000.000 sebesar 16,2%,
dan < Rp. 1.500.000 sebesar 8,8%.

90
mAceh
i uBali
Y u Banten
& =DIY
& u Do Jakarta
= Jambi
40 8 JawaBarat
30 ® Jawa Tengah
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2 8 Kalimantan Selatan
0 8 Kalmantan Timur
JUMLAH
Grafik 12
Karakteristik Responden berdasarkan
Provinsi

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan grafik 12, mayoritas
konsumen Kopi Kenangan berasal dari
DKI Jakarta sebanyak 77 orang (31,9%)
dan Jawa Barat sebanyak 73 orang
(30,3%). Wilayah lain seperti Jawa Timur,
Jawa Tengah, dan DIY menyumbang
sebagian kecil dari total responden,
sementara provinsi di luar Pulau Jawa
memiliki persentase yang jauh lebih
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
konsentrasi konsumen Kopi Kenangan
lebih dominan di Pulau Jawa, khususnya

wilayah urban Jakarta dan

sekitarnya.

seperti

ANALISIS HASIL
PENGUMPULAN DATA

UJI VALIDITAS
Tabel 8
Hasil Uji Validitas Praktik Keberlajutan
(X1)
Corracisd
Item E;mf r Tabel <= Keterampgan
r Hitmzg

o4 [ERed 22 Yalid
[FETES [T Walid
! [FEEX] [EN Valid
T [FEEES [E Walid
[FETS [N Yalid
i A 2 Yalid
i [FEEES [T Walid
P 04T (T Walid
o [ 1,0k Walid
TN 1 Walid
x [FEED] [EN ] Valid
i [EE [T Walid
13 I Yalid
4 1insd Yalid
[FESE] [T Walid
al.lE [FETiE] [N YWalid
i [N Yalid
kl 1insd Yalid
] 41= 2 Walid
xli0 [FRIY [T Walid
A A Zie} Walid
34573, Tinsd Yalid
= 2 Yalid

Sumber: Data Diolah, 2025
Tabel 9
Hasil Uji Validitas Praktik Halal (X2)

Corrected Itein-
Ttem Tatal Correlation ! r Tabel </> Keterangan
r Hitung
x2.1 0,439 0.1264 Valid
x22 0,393 0.1264 Valid
23 0,340 01264 Valid
x2.4 0,408 0,1264 Valid
x2.5 0,415 0.1264 Valid
%26 0,446 0.1264 Valid
®2.7 0,324 01264 Valid
x2.8 0,325 0,1264 Valid
x2.9 0,280 01264 Valid

Sumber: Data Diolah, 2025

Tabel 8 dan Tabel 9 menampilkan
hasil perhitungan uji validitas terhadap
seluruh item pertanyaan pada variabel
Praktik Keberlanjutan (X1) dan Praktik
Halal (X2). Berdasarkan hasil uji, seluruh
pernyataan dinyatakan valid karena nilai r
hitung lebih besar dari r tabel. Dengan
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Tabel 12
Distribusi Frekuensi Tanggapan
Responden mengenai Praktik
Keberlanjutan (X1) Pada Kopi
UJI RELIABILITAS Kenangan
Tabel 10 5 e el e[|
Hasil Uji Reliabilitas Praktik " eoga pogar st gty ||| ||| [ |
Keberlanjutan (X1),Praktik Halal (X2) T eranaen merding e o s

dalam kegiatan sosial dan kerja sukarela.

demikian, Kkuesioner yang digunakan
dinyatakan layak dan dapat digunakan
untuk proses analisis selanjutnya.

ol
&
&
st

ol
&
&
&
&

4 | Kopi Kenangan mengajak pelanggan uniuk Iebin pedul

terhadap lingkungan dan keberlanjulan melalui berbagai 778 1205 64,6
. Cronbach’s - informasi dan kampanye
Variabel Ketentuan </= Keterangan

Aﬁ!);iﬂ 15 | Kopi Kenangan memastikan para milra bistis alau penyuplal

bahan menjalankan usaha dengan cara yang baik dan pedul 805 |1205 | 668

E
2
8
<
2

0.865 terhadap lingkungan serta masyarakat

Praktik Keberlanjutan
16 [ Kopi Kenangan berusaha menghemat penggunaan air disefiap | 13 | 18 |36 | 100 | 74

(X1 0,60 WValid tempat usahanya agar fidak boros dan lebih ramah lingkungan 3 el e

Praktik Halal (3{2) 0,700 0.60 Valid

Sumber: Data Diolah, 2025

Dari hasil uji Reliabilitas di atas
dapat dilihat bahwa nilai koefisien
Reliabilitas untuk masing-masing variabel
seperti terlihat pada tabel di atas > 0,60.
Maka, dapat disimpulkan bahwa semua
kuesioner dalam penelitian ini reliabel atau
konsisten. Sehingga, dapat digunakan
sebagai instrument penelitian.

UJI STATISTIK DESKRIPTIF
Tabel 11
Hasil Uji Statistik Deskriptifif

Descriptive Statistics
N Minimum | Mo Sum Mear 8td. Deviation
Praktilkc 241 2300 100.00 1846629 76.6236 10.59335
Keberlanjutan (1)
Praktik Halal ([ 32} 241 1203 4140 781657 324336 437023
TValid X (lizrwize) 241

Sumber : Data SPSS Diolah, 2025

Berdasarkan hasil analisis statistik
deskriptif, jumlah sampel (N) untuk setiap
variabel adalah sebanyak 241 responden.
Pada variabel Praktik Keberlanjutan (X1),
nilai minimum yang diperoleh adalah 23.00
dan nilai maksimum sebesar 100.00,
dengan total skor keseluruhan sebesar
18.466,29. Rata-rata nilai yang diperoleh
responden adalah 76,62 dengan standar
deviasi sebesar 10,60. Sementara itu,
pada variabel Praktik Halal (X2), nilai
minimum adalah 13,03 dan maksimum
sebesar 41,40. Total skor keseluruhan
pada variabel ini adalah 7.816,97, dengan
nilai rata-rata sebesar 32,44 dan standar
deviasi sebesar 4,37.

17 | Kopi Kenangan menggunakan enerdi dengan Iebin €fisien di
semua area kerja untuk mengurangi pemborosan fistrik:

716 33 |93 |82
702 1205 | 583

16 | Kopi Kenangan berusaha menggunakan bahan baku dengan
Iebih bijak agar fidak terbuang sia-sia

|
ol
%)
8
i3

821 1205 | 68,1

19 | Kopi Kenangan mengurangi penggunaan kertas dan plastik
dalam operasional sehari-hari untuk mengurangi sampah

4 |28 |29 |88 |&1
73 1205 | 60,0

|
ol
ol
B
&

70| Kopl Kenangan selalu berusaha memingkabian kualias produk
865 1205 | 718
dan layanan agar pelanggan lebih puas

=l
.
3
2l

71 | Kopi Kenangan mengembangkan produk dan layanan baru
841 1205 | 69,8
dengan ietap menjaga kelestarian lingkungan

=l
3
13
&l
&l

77 | Kopi Kenangan memperiuas piihan produk dan layanan agar
" o pefiuas piitan b " o 841 1205 | 69,8
Iebih banyak orang bisa menikmatinya.

ol
=t
w3
&)
|

73 | Kopl Kenangan membenkan nilai tambah pada produk dan
865 1205 71,8

layanan, baik dari segi kualitas, manfaat, maupun inovasi

TOTAL 18466 | 27715 | 666
- Skor | Skor
Pernyataan T2 3] 4] 5| akwal | ideal

1| Kepi Kenangan berusaha mengurangi dampak operasionainya
terhadap lingkungan, seperi menghemat energi, air, dan bahan 747 1205 | 62,0

2
2

bakar serta mengurangi polusi udara.

7 | Kopi Kenangan menggunakan bahan yang lebih raman

|
b
3
R

lingkungan untuk mengurangi pencemaran udara, suara, dan 821 1206 | 68,1
‘gangguan visual

3| Kopi Kenangan bekerja sama dengan pemasok uniuk mendaur

|
Nl
[y
&
-
El
«|
&

ulang dan menggunakan kembaii bahan yang masin bisa 865|120 | 718
dipakai

7| Kopi Kenangan menyediakan fempal sampah ferpisah uniuk
(kertas dan plastik) agar sampah dapat dikelola dengan lebin 767 | 1205 | 636
baik

of
.
=
|
&l

§ | Kopi Kenangan memiliki prosedur pengeiolaan limban plastik
dan ampas kopi untuk memastkan pembuangan yang 767 1205 | 636

|
2
&l
&
@l
8

bertanggung jawab dan ramah lingkungan

© | Kopi Kenangan mengajak Karyawan dan masyarakal sekiar

‘.
ol
il
ol
&
ol
2]

untuk lebih peduii ferhadap lingkungan melalui berbagai 791 1205 | 656
kegiatan edukasi dan kampanye hijau

7 | Kopi Kenangan memiliki aluran dan kesepakatan resmi untuk | 4| 16 | 33 | 100 | 68
menjaga hubungan baik dengan pelanggan, mitra bisnis, dan 841 1205 | 69,8
pihak terkait lainnya

§ |Kopi Kenangan melibatkan karyawan, pelanggan, dan

|
N
S
@l
&
B

masyarakat dalam berbagal keputusan penting, terutama yang 757 |1205 | 628
berkaitan dengan bisnis dan lingkungan

9| Kopi Kenangan memasthan fempal kerja yang aman, nyaman, | 4| 6 |20 | 87 | 114

341 1205 | 69,8
dan mendukung kesejahteraan semua karyawan

10 | Kopi Kenangan menyediakan fasiitas yang memudankan
penyandang disabiitas dalam beraklivitas di lingkungan a2 1205 | 68,1
perusahaan

|
|
@
el
&
|
£

11 |Kepi Kenangan menghargai keberagaman dan fidak [3 |13 |28 |92 | 105
865 1205 | 71,8

membiarkan diskriminasi terjadi di tempat kerja

Sumber: Data Diolah, 2025

1. Responden pada pernyataan ini
menyatakan bahwa Kopi
Kenangan berusaha mengurangi
dampak operasionalnya terhadap
lingkungan, seperti menghemat
energi, air, dan bahan bakar serta
mengurangi polusi udara dengan
skor 747 dan persentase 62,0%.

2. Responden pada pernyataan ini
menyatakan bahwa Kopi
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Kenangan menggunakan bahan
yang lebih ramah lingkungan untuk
mengurangi pencemaran udara,
suara, dan gangguan visual
dengan skor 821 dan persentase
68,1%.

Responden pada pernyataan ini
menyatakan bahwa Kopi
Kenangan bekerja sama dengan
pemasok untuk mendaur ulang dan
menggunakan kembali bahan yang
masih bisa dipakai dengan skor
865 dan persentase 71,8%.

Responden pada pernyataan ini
menyatakan bahwa Kopi
Kenangan menyediakan tempat
sampah terpisah untuk kertas dan
plastik agar sampah dapat dikelola
dengan lebih baik dengan skor 767
dan persentase 63,6%.

Responden pada pernyataan ini
menyatakan bahwa Kopi
Kenangan  memiliki  prosedur
pengelolaan limbah plastik dan
ampas kopi untuk memastikan
pembuangan yang bertanggung
jawab dan ramah lingkungan
dengan skor 767 dan persentase
63,6%.

Responden pada pernyataan ini
menyatakan bahwa Kopi
Kenangan mengajak karyawan
dan masyarakat sekitar untuk lebih
peduli terhadap lingkungan melalui
berbagai kegiatan edukasi dan
kampanye hijau dengan skor 791
dan persentase 65,6%.

Responden pada pernyataan ini
menyatakan bahwa Kopi
Kenangan memiliki aturan dan
kesepakatan resmi untuk menjaga
hubungan baik dengan pelanggan,
mitra bisnis, dan pihak terkait
lainnya dengan skor 841 dan
persentase 69,8%.

Responden pada pernyataan ini
menyatakan bahwa Kopi
Kenangan melibatkan karyawan,

10.

11.

12.

13.

14.
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pelanggan, dan masyarakat dalam
berbagai  keputusan  penting,
terutama yang berkaitan dengan
bisnis dan lingkungan dengan skor
757 dan persentase 62,8%.

Responden pada pernyataan ini
menyatakan bahwa Kopi
Kenangan memastikan tempat
kerja yang aman, nyaman, dan
mendukung kesejahteraan semua
karyawan dengan skor 841 dan
persentase 69,8%.

Responden pada pernyataan ini
menyatakan bahwa Kopi
Kenangan menyediakan fasilitas
yang memudahkan penyandang
disabilitas dalam beraktivitas di
lingkungan perusahaan dengan
skor 821 dan persentase 68,1%.

Responden pada pernyataan ini

menyatakan bahwa Kopi
Kenangan menghargai
keberagaman dan tidak

membiarkan diskriminasi terjadi di
tempat kerja dengan skor 865 dan
persentase 71,8%.

Responden pada pernyataan ini
menyatakan bahwa Kopi
Kenangan aktif membantu
komunitas sekitar dengan berbagai
program sosial dan kegiatan yang
bermanfaat dengan skor 805 dan
persentase 66,8%.

Responden pada pernyataan ini
menyatakan bahwa Kopi
Kenangan mendukung karyawan
yang ingin berkontribusi dalam
kegiatan sosial dan kerja sukarela
dengan skor 805 dan persentase
66,8%.

Responden pada pernyataan ini
menyatakan bahwa Kopi
Kenangan mengajak pelanggan
untuk lebih  peduli terhadap
lingkungan dan keberlanjutan
melalui berbagai informasi dan
kampanye dengan skor 778 dan
persentase 64,6%.
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Diskursus Ilmu Manajemen STIESA (Dimensia)

Responden pada pernyataan ini
menyatakan bahwa Kopi
Kenangan memastikan para mitra
bisnis atau penyuplai bahan
menjalankan usaha dengan cara
yang baik dan peduli terhadap
lingkungan serta  masyarakat
dengan skor 805 dan persentase
66,8%.

Responden pada pernyataan ini
menyatakan bahwa Kopi
Kenangan berusaha menghemat
penggunaan air di setiap tempat
usahanya agar tidak boros dan
lebih ramah lingkungan dengan
skor 733 dan persentase 60,8%.

Responden pada pernyataan ini
menyatakan bahwa Kopi
Kenangan menggunakan energi
dengan lebih efisien di semua area
kerja untuk mengurangi
pemborosan listrik dengan skor
702 dan persentase 58,3%.

Responden pada pernyataan ini
menyatakan bahwa Kopi
Kenangan berusaha
menggunakan bahan baku dengan
lebih bijak agar tidak terbuang sia-
sia dengan skor 821 dan
persentase 68,1%.

Responden pada pernyataan ini
menyatakan bahwa Kopi
Kenangan mengurangi
penggunaan kertas dan plastik
dalam operasional sehari-hari
untuk mengurangi sampah dengan
skor 723 dan persentase 60,0%.

Responden pada pernyataan ini
menyatakan bahwa Kopi
Kenangan selalu berusaha
meningkatkan kualitas produk dan
layanan agar pelanggan lebih puas
dengan skor 865 dan persentase
71,8%.

Responden pada pernyataan ini
menyatakan bahwa Kopi
Kenangan mengembangkan

Responden mengenai Praktik Halal
(X2) Pada Kop

22.

23.

61

produk dan layanan baru dengan
tetap menjaga kelestarian
lingkungan dengan skor 841 dan
persentase 69,8%.

Responden pada pernyataan ini
menyatakan bahwa Kopi
Kenangan memperluas pilihan
produk dan layanan agar lebih
banyak orang bisa menikmatinya
dengan skor 841 dan persentase
69,8%.

Responden pada pernyataan ini
menyatakan bahwa Kopi
Kenangan memberikan nilai
tambah pada produk dan layanan,
baik dari segi kualitas, manfaat,
maupun inovasi dengan skor 865
dan persentase 71,8%.

Variabel X1 memperoleh total skor
aktual 18.466 (66,6%), berada pada

kategori  "Kurang Baik", yang
menunjukkan  bahwa  penerapan
Praktik ~ Keberlanjutan di  Kopi

Kenangan tergolong kurang baik.

Tabel 13

Distribusi Frekuensi Tanggapan

angan

No

Pernyataan

1

i Ken
2 3

4

Skor
Aktual

Skor
Ideal

Sefiap bahan yang digunakan Galam pembuatan
kopi dipastikan memiliki sertifikasi halal

1

16

72

952

1206

7898

Kopi Kenangan mengelala penyimpanan banan
dengan cara yang bersih dan sesuai dengan standar
halal

2

16

108

902

1205

74,88

Sefiap karyawan daraibkan menjaga kebersian
dir, termasuk memakai seragam yang bersih saat
bekerja

2

36

842

1206

69,91

Sefiap peralatan yang digunakan uniuk membual
kopi selalu diersikan dengan baik setelan
digunakan.

25

89

842

1205

69,91

Semua bahan yang digunakan untuk menyagkan
kopi telah dipiih secara hafihafi, dengan

memperhatikan standar halal yang ketat.

26

94

822

1205

68,21

Froses pembuaian kopi i Kopi Kenangan djaga
dengan ketat agar sefiap langkahnya letap sesuai
dengan prinsip halal.

27

a8

780

1205

64.70

Informasi tentang kehalalan produk kopi disebarkan
melalui media sosial dan website resmi uniuk
memudankan akses bagi Konsumen.

97

953

1205

79,07

Kopi Kenangan secara rutin melakukan pengecekan
unfuk memastikan semua proses tetap sesuai
dengan standar halal yang beriaku

Ell

a1

112

902

1205

Kopi Kenangan memastikan semua transaksi
keuangan fercatat dengan jelas dan fransparan
untuk menjaga integritas bisnis

27

ar

822

1206

TOTAL

7817

10845

Sumber: Data Diolah, 2025
Responden pada pernyataan

1.

ini

menyatakan bahwa setiap bahan
yang digunakan dalam pembuatan
kopi dipastikan memiliki sertifikasi
halal dengan skor 952 dan
persentase 78,98%.
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Responden pada pernyataan ini
menyatakan bahwa Kopi Kenangan
mengelola penyimpanan bahan
dengan cara yang bersih dan sesuai
dengan standar halal dengan skor
902 dan persentase 74,89%.

Responden pada pernyataan ini
menyatakan bahwa setiap karyawan
diwajibkan menjaga kebersihan diri,
termasuk memakai seragam yang
bersih saat bekerja dengan skor 842
dan persentase 69,91%.

Responden pada pernyataan ini
menyatakan bahwa setiap peralatan
yang digunakan untuk membuat kopi
selalu dibersihkan dengan baik
setelah digunakan dengan skor 842
dan persentase 69,91%.

Responden pada pernyataan ini
menyatakan bahwa semua bahan
yang digunakan untuk menyajikan
kopi telah dipilih secara hati-hati,
dengan memperhatikan standar
halal yang ketat dengan skor 822
dan persentase 68,21%.

Responden pada pernyataan ini
menyatakan bahwa proses
pembuatan kopi di Kopi Kenangan
dijaga dengan ketat agar setiap
langkahnya tetap sesuai dengan
prinsip halal dengan skor 780 dan
persentase 64,70%.

Responden pada pernyataan ini
menyatakan bahwa informasi
tentang kehalalan produk kopi
disebarkan melalui media sosial dan
website resmi untuk memudahkan
akses bagi konsumen dengan skor
953 dan persentase 79,07%.

Responden pada pernyataan ini
menyatakan bahwa Kopi Kenangan
secara rutin melakukan pengecekan
untuk memastikan semua proses
tetap sesuai dengan standar halal
yang berlaku dengan skor 902 dan
persentase 74,84%.

9. Responden pada pernyataan ini
menyatakan bahwa Kopi Kenangan
memastikan semua transaksi
keuangan tercatat dengan jelas dan
transparan untuk menjaga integritas
bisnis dengan skor 822 dan
persentase 68,20%.

Tabel 14
KMO dan Bartlett’s Test

KMO and Bartlett's Test

Eaiser-Meyer-Olkin Measure 0,842
of Sampling Adequacy.
Bartleft's Test af Approx. 1983962
Sphericity Chi-
Sgquare
df 496
Sig. 0,000

Sumber: Data diolah SPSS, 2025
Berdasarkan tabel diatas dapat
dilihat bahwa nilai KMO adalah 0,842 >
0,50 dengan tingkat signifikansi 0,000 <
0,50 oleh sebab itu, maka analisis faktor
dalam penelitian ini dapat dilanjutkan
karena sudah memenuhi persyaratan.
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Tabel 15
Anti-Image Matrices
PERNYATAAN MSA
xl.l (B34
xnl.2 JBa0
xl.3 B4
xl.4 JB43
xl5 _B66
xl.g ]
xzl.7 JB44
xl.B JB03
12 783
xzl.10 787
xl.11 Jaod
xl.12 JBa0
xl.13 7o
xl.14 JB03
xl.15 D14
xl.14 B78
xl.17 B30
xl.18 (832
xl.19 _E69
x1.20 i
x1.2 (281
x1.22 837
xl.2 &0z
xl1l _B03
nl2 (B2
w13 B34
nl4 JE11
x15 bog
x4 Bl
xl7 752
) JBas
x4 778

Sumber: Data diolah spss, 2025

Dalam tabel data diatas bahwa
pada pernyatan variabel sustainability
practices dan halal practices memiliki data
msa yang >0,50, Maka dapat disimpulkan
dari pernyataan semua diatas 0,50 atau
lebih besar dari 0,50 maka semua layak
untuk dilakukan analisis faktor.

Tabel 16
Communalities

Communalities

Tritien] Extraction
zl1 1,000 0,408
zl2 1,000 0,400
] 1,000 0516
x4 1,000 0588
xls 1,000 0,560
nl6 1,000 0,500
xl7 1,000 0,558
zl8 1,000 0,543
zlo 1,000 0,454
z1.10 1,000 0,500
=111 1,000 0,353
x112 1,000 0,433
xl.13 1,000 0,728
xl.13 1,000 0,243
zl15 1,000 0,540
zl.16 1,000 0516
xl.17 1,000 0,506
=118 1,000 0426
xl.1% 1,000 0,500
7120 1,000 0,431
xl21 1,000 0,477
nla2 1,000 0,560
xl23 1,000 0,556
=21 1,000 0,550
x232 1,000 03518
%13 1,000 0533
4 1,000 0,413
x5 1,000 0,304
6 1,000 0,450
k] 1,000 0434
=8 1,000 0,431
2L 1,000 [XEE]
Extraction Method: Principal Componsit
Ammljmis.

Sumber: Data diolah spss, 2025
Berdasarkan hasil analisis

communalities dengan metode Principal
Component Analysis (PCA), ditemukan
sejumlah variabel yang memiliki nilai di
bawah 0,50, yang menunjukkan kontribusi
lemah terhadap faktor yang terbentuk. Hal
ini mengindikasikan bahwa hubungan
antara variabel-variabel tersebut dengan
faktor cukup rendah. Di antara variabel X1
yang menunjukkan nilai di bawah 0,50
adalah x1.1 (49,8%), x1.2 (49,0%), x1.6
(50,0%), x1.9 (45,4%), x1.11 (35,3%),
x1.12 (48,5%), x1.14 (44,3%), x1.20
(43,1%), dan x1.21 (47,7%).

Sementara itu, dari variabel X2,
yang juga menunjukkan kontribusi rendah
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adalah x2.5 (49,4%), x2.6 (48,9%), dan
x2.7  (43,4%). Nilai-nilai  tersebut
memperkuat indikasi bahwa variabel-
variabel tersebut memiliki keterkaitan yang
lemah terhadap konstruk atau faktor yang
terbentuk dalam analisis ini maka perlu
dipertimbangkan untuk dilepas dari model
analisis dan dilakukan pengulangan

analisis  faktor tanpa  pernyataan-
pernyataan tersebut.
Tabel 17
KMO dan Bartlett’s Test
EMO and Bartlett’s Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measwre of Sampling 0,807
Adequacy.
Bertlett's Test of Approx. Chi- 936,709
Sphericity Sguare
df 171
Sig 0.000

Sumber: Data diolah spss, 2025
Berdasarkan tabel diatas dapat
dilihat bahwa nilai KMO adalah 0,807 >
0,50 dengan tingkat signifikansi 0,000 <
0,50 oleh sebab itu, maka analisis faktor
dalam penelitian ini dapat dilanjutkan
karena sudah memenuhi persyaratan.

Tabel 18
Anti-Image Matrices
PERNYATAAN MSA
X13 -806
X14 817
X153 867
X1.7 821
X18 .808
X1.10 757
X1.13 7128
X1.15 875
X1.16 858
X117 768
X1.18 192
X1.19 854
X122 828
X1.23 807
%21 692
x2.2 197
x23 71
x24 845
X2.9 153

Sumber: Data diolah spss, 2025

Dalam tabel data diatas bahwa
pada pernyatan variabel sustainability
practices dan halal practices memiliki data
msa yang >0,50, Maka dapat disimpulkan
dari pernyataan semua diatas 0,50 atau
lebih besar dari 0,50 maka semua layak
untuk dilakukan analisis faktor.

Tabel 19
Communalities

Communalities

Tritial Extraction
X13 1,000 0,426
H14 1,000 0,453
X135 1,000 0,338
X7 1,000 0,382
M2 1,000 0,547
X110 1,000 0,523
X113 1,000 0,719
X115 1,000 0,542
X116 1,000 0,328
H1.17 1,000 0,643
X118 1,000 0,423
X119 1,000 0,441
X112 1,000 0,426
X113 1,000 0,451
=21 1,000 0,428
x22 1,000 0,416
x23 1,000 0,330
x4 1,000 0,354
x29 1,000 0,544

Sumber: Data diolah spss, 2025

Beberapa variabel tambahan juga
menunjukkan nilai communalities di bawah
0,50, yang mengindikasikan kontribusi
yang lemah terhadap faktor yang
terbentuk. Variabel x1.19 memiliki nilai
sebesar 0,441 atau berkontribusi sebesar
44,1%, sedangkan x1.22 menunjukkan
nilai 0,486 atau kontribusi 48,6%.
Sementara itu, variabel x1.23 memiliki nilai
korelasi sebesar 0,451 atau berkontribusi
sebesar 45,1%. Nilai-nilai tersebut
menegaskan bahwa ketiga variabel
tersebut memiliki hubungan yang kurang
erat dengan konstruk dalam analisis ini.

Maka perlu dipertimbangkan untuk
dilepas dari model analisis dan dilakukan
pengulangan analisis faktor tanpa
pernyataan-pernyataan tersebut.

Tabel 20
KMO dan Bartlett’s Test

EMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adeguacy. 783
Approx. Chi-

Bartlett's Test of Sphericity Sguare 735.511
df 120
Sig. 000

Sumber: Data diolah spss, 2025
Berdasarkan tabel diatas dapat
dilihat bahwa nilai KMO adalah 0,785 >
0,50 dengan tingkat signifikansi 0,000 <
0,50 oleh sebab itu, maka analisis faktor



2026

dalam penelitian ini dapat dilanjutkan
karena sudah memenuhi persyaratan.

Diskursus Ilmu Manajemen STIESA (Dimensia)

Total Variance Explained

Extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings
| Component Total e |Cumulative %| Total i | Cumulative %)| Total nce  |Cumulative %
1 4071 25447 25447 4071 25447 25447 2,039) 12,746 12,746

1.400) 8,752 34,199] 1.400| 8,752 34,199] 1,869 11,682 24429
1.273| 7.954] 42,153 1.273] 7.954] 42,153 1,563 9,770, 34,199
4 1,182 7,385 49,537| 1,182 7,385 49,537| 1,560 9,748 43,947|
S5 1.076| 6,727 56,265 1.076| 6,727 56,265 1,546 9,663 53,610
6 1,017] 6,354 62,619 1,017 6,354 62,619 1441 9,008 62,619)
7 0910 5,690 68.309)
8 0,759 4,744| 73,052
9 0.,688| 4,300 77352
10 0,646 4,037 81.390)
11 0,609 3,807 85,197|
12 0.550| 3.440| 88,636
13 0,537 3,355 91,991
14 0470| 2,935 94,926
15 0455 2.844] 97,771
16 0357 2.229] 100,000
Extraction Method: Principal Component Analysis.
FERNYATAAN MEA
X13 TO8
Xl.4 792
X1A 244
X1.7 203
K1.E a1
X110 734
X113 83
X115 282
X116 843
X117 44
X118 204
=11 ]
x1.2 T80
x13 715
x1.4 799
x1.0 725

Sumber: Data diolah spss, 2025

Dalam tabel data diatas bahwa
pada pernyatan variabel sustainability
practices dan halal practices memiliki data
msa yang >0,50, Maka dapat disimpulkan
dari pernyataan semua diatas 0,50 atau
lebih besar dari 0,50 maka semua layak
untuk dilakukan analisis faktor.

Tabel 22
Communalities

65

Communalities

JTniial Exmraction
X3 1,000 0,648
14 1,000 0,662
X5 1,000 0,367
X7 1,000 0,624
18 1,000 0,610
X110 1,000 0.620
EANE] 1,000 0,756
EAlE] 1,000 0,350
X116 1,000 0,358
H11T 1,000 0,651
X118 1,000 0,626
w11 1,000 0,301
[ 1,000 0,633
®23 1,000 0,626
FoE] 1,000 0,309
Fel) 1,000 0,068
Exrraction Method: Principal Componsnt
Anajyzis.

Sumber: Data diolah spss, 2025

Dalam tabel data diatas bahwa
pada pernyatan variabel sustainability
practices dan halal practices memiliki data
Extraction yang >0,50 (nilai msa), Maka
dapat disimpulkan dari pernyataan semua
diatas 0,50 atau lebih besar dari 0,50
maka semua layak untuk dilakukan
analisis faktor.

Tabel 23

Total Variance Explained
Sumber: Data diolah spss, 2025

Berdasarkan tabel Total Variance
Explained, terdapat enam faktor dengan
nilai eigenvalue di atas 1, yaitu 4,071;
1,400; 1,278; 1,182; 1,076; dan 1,017,
sehingga keenamnya memenuhi kriteria
pemilihan faktor. Faktor 1 menjelaskan
25,447% dari total varians, diikuti oleh
Faktor 2 sebesar 8,752%, Faktor 3
sebesar 7,994%, Faktor 4 sebesar
7,384%, Faktor 5 sebesar 6,708%, dan
Faktor 6 sebesar 6,334%. Secara
kumulatif, keenam faktor ini mampu
menjelaskan 62,619% dari total
keragaman data. Berdasarkan nilai
eigenvalue >1 dan persentase varians
kumulatif yang cukup tinggi, keenam faktor
tersebut dianggap cukup untuk
merepresentasikan keragaman variabel
dalam analisis.

Tabel 24
Rotated Component Matrix
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Rotated Component Matrix:

Component
1 2 3 ] 5 5

0518

0.544 0.561

0,703

X219

0,607

Extraction Method:

Rotation Method: Varima: with Kaiser Normalization.

Principal Component Analysis

tiap

Sumber: Data diolah spss, 2025

Pengelompokan variabel ke dalam

faktor serta besarnya faktor loading
dan matrik rotasi dapat dilihat pada tabel
dibawah ini, sebagai berikut:

Tabel 25

Rotated Component Matrix

4
(=]

VARIABEL

FAKTOR | FAKTOR | FAKTOR | FAKTOR | FAKTOR | FAKTOR
1 2 3 4 5 6

X1.3

0,766

X1.4

0.717

X156

0,541

xX1.7

0,644

X18

0,689

X1.10

0,508

X113

0,837

Cof ~| ®| | & W] N =

X115

0,653

©w

X116

0518

=]

X147

0,561

X118

0744

]

¥21

0,656

w

®22

0,676

=~

x2.3

0,733

o

¥24

0,703

=)

x29

0,807

Sumber: Data diolah spss, 2025
1.

Pernyataan X1.3 memiliki faktor
loading sebesar 0,766 pada Faktor
2, artinya pernyataan ini sangat
kuat berasosiasi dengan Faktor 2.

Nilai ini tergolong tinggi dan
menunjukkan bahwa isi dari
pernyataan ini sangat relevan

dengan dimensi yang diwakili oleh
Faktor 2.

Pernyataan X1.4 paling tinggi
loading-nya pada Faktor 1 dengan
nilai 0,717. Ini menunjukkan bahwa
responden memahami pernyataan
ini sebagai bagian inti dari tema
yang diangkat oleh Faktor 1
Pernyataan X1.5 punya nilai
loading 0,541 pada Faktor 2, yang
meskipun tidak terlalu tinggi, tetap
cukup untuk menyatakan bahwa

10.
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pernyataan ini termasuk dalam
lingkup pengaruh Faktor 2.
Pernyataan X1.7 menunjukkan
hubungan yang cukup kuat dengan
Faktor 1 melalui nilai loading 0,644.
Ini mengindikasikan bahwa item ini
cocok menggambarkan nilai-nilai
dari Faktor 1

Pernyataan X1.8 memiliki loading
terbesar pada Faktor 5 sebesar
0,689, artinya pernyataan ini lebih
mencerminkan  nuansa  yang
berbeda dari faktor-faktor
sebelumnya mungkin tentang
fleksibilitas, kenyamanan, atau
nilai baru yang lebih spesifik.
Pernyataan X1.10 menunjukkan
keterkaitan dengan Faktor 3
melalui nilai loading 0,508. Walau
bukan vyang tertinggi, nilainya
cukup untuk menyatakan bahwa

responden mengelompokkan
pernyataan ini dalam konteks
Faktor 3.

Pernyataan X1.13 memiliki faktor
loading tertinggi dalam seluruh
daftar, yaitu 0,837 pada Faktor 5.
Ini berarti pernyataan ini sangat
dominan dalam menjelaskan isi
dari Faktor 5. Bisa dikatakan, ini

adalah indikator utama bagi
dimensi tersebut.
Pernyataan X1.15 berasosiasi

dengan Faktor 1 dengan nilai
loading 0,653. Ini cukup tinggi dan
menandakan bahwa pernyataan ini
memiliki makna yang kuat sesuai
dengan dimensi etos kerja atau
profesionalisme.

Pernyataan X1.16 paling tinggi
loading-nya pada Faktor 2 sebesar

0,518. Ini menunjukkan bahwa
meskipun  kontribusinya  tidak
dominan, pernyataan ini masih

cocok dimasukkan dalam dimensi
yang sama dengan X1.3 dan X1.5.
Pernyataan X1.17 juga masuk ke
Faktor 2 dengan nilai 0,561. Ini
memperkuat bukti bahwa Faktor 2
membentuk  suatu kelompok
pernyataan yang serupa temanya,
seperti nilai kebersamaan atau
loyalitas tim.
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Pernyataan X1.18 menunjukkan
loading yang sangat kuat, yaitu
0,744 pada Faktor 4. |Ini
menunjukkan bahwa pernyataan
ini cukup spesifik dan sangat cocok
dengan tema yang terkandung
dalam Faktor 4 kemungkinan nilai-
nilai sosial, empati, atau moral.

Pernyataan X2.1 memiliki loading
sebesar 0,656 pada Faktor 6, yang
menunjukkan bahwa ia paling kuat
terhubung dengan dimensi baru ini.
Bisa jadi Faktor 6 membahas nilai-

nilai keberlanjutan, etika, atau
orientasi masa depan.
Pernyataan X2.2 menunjukkan

loading tertinggi 0,676 pada Faktor
4, berarti responden memahami
pernyataan ini sebagai bagian dari
nilai-nilai yang berorientasi pada
keadilan atau norma sosial.
Pernyataan X2.3 sangat kuat
terhubung dengan Faktor 6,
memiliki nilai loading 0,733. Ini
berarti pernyataan ini menjadi
salah satu pernyataan kunci dalam
membentuk makna dari Faktor 6.

Pernyataan X2.4 menunjukkan
keterkaitan dengan Faktor 3,
dengan nilai 0,703. Ini

menunjukkan bahwa pernyataan
ini termasuk indikator yang kuat
dalam membentuk dimensi
tersebut, bisa jadi berkaitan
dengan manajemen Kkerja atau
efisiensi operasional.
Pernyataan X2.9 juga masuk ke
Faktor 3 dengan nilai 0,607,
memperkuat pengelompokan
dimensi tersebut dan menunjukkan
konsistensi dalam persepsi
responden.

Tabel 26

Component Transformation Matrix

Component Transformation Matrix

Compensnz

1 2 3 4 5 [

1

0,559 0470 0331 0368 0,364 0274

-0,287 0253 0328 0423 -0.438 0612

037 0,627 0,602 0,148 0,023 0,289

0,069 0,337 0464 0373 0,583 0,183

4

0,080 0,068 0,007 0,724 0,203 0,631

&

0,673 0,088 0437 -0,003 0,380 0,088

Extraction Method: Principal Componsnt Analysis.

Roration Method: Varimax with Kairer Normalizatiorn.

Sumber: Data diolah spss, 2025

Berdasarkan Component

Transformation Matrix, hanya nilai pada
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diagonal komponen 1 dan 3 yang melebihi
0,5, mengindikasikan adanya perubahan
struktur akibat proses rotasi Varimax. Oleh
karena itu, interpretasi faktor lebih tepat

dilakukan

berdasarkan

Rotated

Component Matrix. Interpretasi dilakukan
dengan mengidentifikasi variabel-variabel
yang memiliki nilai loading tertinggi pada
masing-masing komponen, sehingga tiap
faktor dapat diberi makna sesuai dengan
pola dominasi variabelnya.

FAKTOR 3 FAKTOR 4
(0.703) (0,744)

1 xb10 1 a8

2 x4 2 x2.2

x2.9

FAKTOR 6
(0,733)

xld4 N3 1 x1.8 X2l

L7 2 xS 2 x1.13 2 x2.3

FAKTOR 1
0,717y

FAKTOR 2
(0,766)

FAKTOR 5
(0,837)

X118 ] x1.16

1.

4 X117

Gambar 4
Model Faktor yang Memengaruhi
Sustainbility Practices dan Halal
Practices
Sumber: Data diolah spss, 2025

Faktor 1 (F1) vyaitu meliputi
pernyataan 4 (X1.4) dengan
indikator  (Pengelolaan sampah

seacara efektif), pernyataan

7

(X1.7) dengan indikator Dokumen

formal
stakeholder), dan pernyataan

untuk hubungan dengan

15

X1.15) dengan indikator (Evaluasi
praktik sosiolingkungan pemasok).

Faktor 2 (F2) vyaitu meliputi
pernyataan 3 (X1.3) dengan
indikator  (Kemitraam  dengan
pemasok untuk pengembalian
material yang dapat di gunakan
kembali) pernyataan 5 (X1.5)
dengan indikator (Pengeloalan

limbah berbahaya secara tepat

(limbah plastik,
kopi), pernyataan 16
dengan indikator
konsumsi air di
pernyataan 17

fasilitas),

limbah ampas
(X1.16)
(Pengurangan
dan
(X1.17) dengan
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indikator (Efesiensi energi di area
perusahan).

3. Faktor 3 (F3) vyaitu meliputi
pernyataan 6 (X1.10) dengan
indikator (Fasilitas untuk
penyandang disabilitas),
pernyataan 4 dari variabel praktik
halal  (X2.4) dengan indikator
(Mengelola kebersihan sarana dan
peralatan) dan pernyataan 16
(X2.9) dengan indikator,
(Mengelola transaksi keuangan).

4. Faktor 4 (F4) vyaitu meliputi
pernyataan 11 (X1.18) dengan
indikator (Pengurangan konsumsi
bahan baku), dan pernyataan 13

(X2.2) dengan indikator
(Pengelolaan tempat peyimpanan
gundang).

5. Faktor 5 (F5) vyaitu meliputi
pernyataan 5 (X1.8) dengan
indikator  (Pelibatan pemangku
kepentingan), dan pernyataan 7
(X1.13) dengan indikator
(dukungan terhadap kerja sukerela
karyawan).

6. Faktor 6 (F6) vyaitu meliputi

pernyataan 12 (X2.1) dengan

indikator (Pembelian bahan baku

halal), dan pernyataan 14 (X2.3)
dengan indikator (Menjaga
kebersihan diri).

Hasil analisis faktor menunjukkan
bahwa dari 16 variabel (component) yang
diteliti ke dalam sejumlah faktor sehingga
mudah untuk di interpretasikan dengan
menggunakan rotasi faktor varimax
diperoleh hasil 6 faktor dengan faktor
loading minimum 0,5. Presentase
kumulatif varian (total varians) sebesar
62.619% menunjukkan bahwa penelitian
ini mampu menjelaskan faktor-faktor yang

mempengaruhi dengan praktik
keberlanjutan dan praktik halal.
KESIMPULAN

1. Praktik Keberlanjutan (X1)

Skor aktual sebesar 18.466 dari skor
ideal 27.715 (66,6%) menunjukkan
kategori kurang baik. Indikator tertinggi
pada nilai tambah produk (71,8%) dan
terendah pada efisiensi energi (58,3%),
mencerminkan fokus lebih besar pada

aspek sosial dan ekonomi dibanding
lingkungan.
2. Praktik Halal (X2)

Skor aktual sebesar 7.817 dari skor
ideal 10.845 (72,08%) menunjukkan
kategori baik. Indikator tertinggi pada
penyebaran informasi halal (79,07%) dan
terendah pada pengendalian proses
produksi (64,70%), menandakan kekuatan
pada aspek komunikasi dan informasi.

3. Analisis Faktor

Instrumen dinyatakan layak dianalisis
dengan nilai KMO sebesar 0,842 dan item
memenuhi nilai MSA > 0,50 dan mayoritas
indikator memiliki kontribusi kuat terhadap
pembentukan faktor, terutama pada
variabel X1.

KETERBATASAN DAN SARAN

KETERBATASAN

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada
satu merek minuman yaitu Kopi
Kenangan, sehingga hasilnya tidak
dapat digeneralisasikan ke seluruh
industri minuman kopi di Indonesia.

2. Meskipun  pengumpulan data
dilakukan secara daring dan
mencakup  wilayah nasional,
distribusi responden masih belum
merata secara geografis.
Responden cenderung
terkonsentrasi pada  wilayah-
wilayah dengan akses digital yang
lebih baik, khususnya Pulau Jawa,
sehingga representasi populasi
konsumen dari wilayah lain masih
terbatas dan berpotensi
menimbulkan bias geografis.

3. Penelitian ini hanya fokus pada

persepsi konsumen, tanpa
mempertimbangkan perspektif
internal perusahaan seperti

manajemen dan karyawan, yang
dapat memberikan informasi lebih
mendalam mengenai implementasi
praktik keberlanjutan dan halal.

4. Sulit menemukan jurnal
pendukung yang akurat.
SARAN

1. Manajemen Kopi Kenangan
disarankan untuk meningkatkan
pengawasan terhadap pemasok
bahan baku halal serta



2026 Diskursus Ilmu Manajemen STIESA (Dimensia) 69

memperkuat kerja sama dalam
pengelolaan limbah, karena kedua
aspek ini termasuk dalam faktor
dengan kontribusi terendah
terhadap persepsi konsumen.

2. Perusahaan perlu memberikan
pelatihan internal kepada
karyawan terkait efisiensi energi,
pengelolaan sampah, dan audit
halal agar prinsip keberlanjutan
dan halal dapat diimplementasikan
secara nyata dalam operasional.
Selain itu, komunikasi kepada
konsumen tentang kebijakan
tersebut juga perlu ditingkatkan
melalui media sosial dan outlet.

3. Penelitian selanjutnya disarankan
memperluas objek ke merek lain di
industri minuman serta
meningkatkan jumlah responden
dan analisis berdasarkan wilayah
atau demografi, agar hasil yang
diperoleh lebih luas, detail, dan
representatif.
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